
ABSTRAK
TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PERDAGANGAN ANAK DI BAWAH UMUR DI KOTA MEDAN

(Studi Kasus Putusan Nomor No. 2207/Pid. Sus/2022/PNMdn)

MHD NUR HARAHAP

NPM: 175114079
Perdagangan orang (human trafficking) adalah tindakan pidana khusus yang sudah lama berlangsung dan sangat sulit untuk diberantas. Kota Medan merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia yang menjadi salah satu kota penyumbang eksploitasi perempuan dan anak, dikarenakan pertumbuhan penduduk yang jauh lebih dominan oleh perempuan dibandingkan dengan laki-laki.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1)Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi meningkatnya masalah perdagangan anak? 2) Bagaimana upaya perlindungan hukum dalam meminimalisasikan masalah korban Trafficking (khususnya pada anak)?
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua macam metode, yaitu metode penelitian hukum normatif dan metode penelitian hukum empiris. Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Wawancara yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
Hasil penemuan penelitian ini terkait dengan faktor penyebab terjadinya anak sebagai korban tindak pidana perdagangan orang di Kota Medan, diantaranya terdiri dari faktor kemiskinan, faktor rendahnya pendidikan, faktor pergaulan bebas serta faktor kurangnya informasi tentang indikasi dari perbuatan perdagangan anak. Bentuk perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban tindak pidana perdagangan orang memberikan bantuan hukum terhadap anak yang bertujuan agar hak-hak anak sebagai korban perdagangan orang dapat terpenuhi di dalam proses peradilan pidana dengan menuntut hak atas ganti rugi, hak atas restitusi, maupun hak atas kompensasi yang dapat dilihat dari aspek kemanusiaan dan hak-hak asasi anak tersebut.
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Human trafficking is a special criminal act that has been going on for a long time and is very difficult to eradicate. The city of Medan is one of the largest cities in Indonesia which is one of the cities that contributes to the exploitation of women and children, due to population growth which is much more dominant among women than men.
The formulation of the problem in this research is 1) What are the factors that influence the increasing problem of child trafficking? 2) What are legal protection efforts to minimize the problem of trafficking victims (especially children)?

The type of research used in this research uses two types of methods, namely normative legal research methods and empirical legal research methods. In collecting data, the author used interview and documentation methods. An interview is a question and answer process in research that takes place orally where two or more people face to face listen directly to information or statements.

The findings of this research are related to the factors that cause children to become victims of criminal acts of human trafficking in the city of Medan, including poverty factors, low education factors, promiscuity factors and lack of information about indications of child trafficking acts. This form of legal protection for children as victims of criminal acts of human trafficking provides legal assistance to children with the aim of ensuring that children's rights as victims of human trafficking can be fulfilled in the criminal justice process by demanding the right to compensation, the right to restitution, and the right to compensation. which can be seen from the humanitarian aspect and the child's human rights.
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